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ANALISIS SITUASI

1 Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender).

a. Dalam pembangunan seklor perkebunan, peran laki-laki dan perempuan memiliki kontribusi yang sama penlingnya dalam rantai mla- usaha
perkebunan, mulai dan kegiatan budidaya, panen, hingga pengolahan hasil. Berdasarkan data lapangan dan hasil pendataan kelompok tani/pekebun,
kelerlibalan perempuan dalam kegiatan pasca panen dan pengolahan hasil perkebunan relatif cukup tinggi. Hal ini terlihat dari peran perempuan
yang dominan pada kegiatan sortasi, pengolahan produk turunan, peng ). serta p an skala rumah tangga maupun kelompok usaha
Sementara itu, laki-laki umumnya lebih banyak ledibat pada kegiatan pengadaan bahan baku, operasional alat dan mesin pengolahan, serla
distribusi hasil produksi. Dengan demikian, pemanfaatan prasarana pengolahan hasil perkebunan tidak han'_.ra memberikan manfaat ekonomi bagi

kepala keluarga laki-laki, tetapi juga membuka peluang peningkalan pendapatan bagi perempuan melalui k tan pengolahan dan pengembangan
produk bernilai tambah. Data pilah gender menunjukkan bahwa dari lotal pelaku usaha pengolahan hasil perkebunan pada kelompok sasaran, sekilar
57 % merupakan laki-laki dan 43 % merupakan perempuan. Kondisi ini jukkan bahwa p puan memiliki peran stralegis dalam kegiatan

pengolahan hasil perkebunan, khususnya pada usaha skala rumah tangga dan usaha mikro berbasis kelompok tani. Oleh karena itu, kegiatan
pengendalian dan pemanfaatan prasarana pengolahan hasil perkebunan perlu memperhatikan prinsip keselaraan gender, dengan memberikan
kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan dalam mengakses sarana prasarana, pelatihan teknis pengeolahan, serta penguatan kapasilas
usaha. Melalui pendekaltan ini diharapkan pemanfaatan prasarana pengolahan hasil perkebunan dapal berjalan optimal, meningkatkan nilai tambah
komoditas perkebunan, serta memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga pekebun secara lebih inklusif
2 Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan

1) Masih lerdapal kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam kelerlibalan pada proses perencanaan pengembangan prasarana, kawasan,
dan komodilas perlanian/perkebunan, lerutama dalam aspek akses terhadap informasi perencanaan program, partisipasi dalam forum
perencanaan, konlrol terhadap pengambilan keputusan, serta manfaal dan pembangunan prasarana dan pengembangan kawasan komoditas
Beberapa faklor kesenjangan yang muncul antara lain. Akses = Masih terdapal kesenjangan akses antara laki-laki dan perempuan lerhadap
prasarana pengolahan hasil perkebunan, seperi alal dan mesin pengolahan, pelatihan teknis, serta informasi terkail teknologi pengolahan dan
pemasaran produk. Dalam banyak kelompok usaha atau kelompok lani, laki-laki lebih dominan dalam mempercleh akses terhadap pelatihan
penggunaan alal, sementara perempuan lebih banyak lerlibal pada kegiatan pengolahan sederhana atau pekerjaan pendukung Partisipasi :
Partisipasi p puan dalam kegiatan pemanfaatan prasarana pengolahan hasil perkebunan cukup tinggi pada tahap pengolahan, pengemasan,
dan pemasaran produk skara rurnah tangga. Namun, keterlibatan perempuan dalam kegiatan pengambilan keputusan kelompok, pengelolaan
sarana, serta p 1 pengolahan masih relalif lebih rendah dlbandlngkan laki-laki. Kontrol : Kontrol terhadap pengelolaan
prasarana pengolahan hasil perlvebunan lermasuk dalam hal pengop ian alat, tuan jenis produk yang diclah, serla pengelolaan usaha
kelompok, umumnya masih didominasi oleh laki-laki sebagai ketua kelompak alau pengelola usaha. Hal ini menyebabkan psrempuan memiliki
ruang yang lebih lerbatas dalam menentukan arah pengembangan usaha pengolahan. Manfaal - Manfaat dari p
pengolahan hasil perkebunan berupa peningkatan nilai tambah produk, peningkatan pend . serta pang: gan usaha pengolahan belum
sepenuhnya dirasakan secara merala. Perempuan seringkali memperoleh manfaat dalam bentuk tambahan pendapatan rumah langga, letapi
belum selalu memiliki akses yang sama lerhadap keunlungan usaha, pengembangan kapasilas, maupun peluang pengembangan usaha yang
lebih luas

b. Penyebab Internal

1) Faktor internal adalah Penyebab yang berasal dari kondisi dalam kelompok lani alau masyarakal anlara lain: 1. Perbedaan lingkal pendidikan dan
keterampilan teknis pengolahan antara anggota kelompok. 2. Pola pembagian peran dalam rumah tangga yang masih menempatkan laki-laki
sebagai pengambil keputusan utama. 3. Keterbatasan kepercayaan diri dan kesempalan bagi perempuan untuk lerlibal dalam pengelolaan
prasarana dan manajemen usaha. 4. Kelembagaan kelompok lani atau kelompok usaha yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip k aan
gender dalam pengelolaan usaha.

c. Penyebab Eksternal :

1) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari kebijakan, sistem, dan lingkungan di luar kelompok tani, antara lain : 1. Terbatasnya program
pelatihan leknis pengolahan hasil perkebunan yang menjangkau seluruh anggola kelompok secara merata. 2. Dukungan sarana dan prasarana
pengolahan yang masih lerbalas jumlahnya dibandingkan kebutuhan kelompok pekebun 3. Akses lerhadap pembiayaan, permodalan. dan
janngan pemasaran yang masih lerbalas bagi usaha pengolahan skala kecil. 4. Infrastruktur pendukung seperti transportasl, energi, dan fasililas
distribusi yang belum merata di beberapa wilayah senlra perkebunan

CAPAIAN PROGRAM

1 Tolak Ukur
Tujuan - Meningkatkan Pendapatan dan Kesejahteraan Petani
a Dalam pelaksanaan Pengendalian dan Pemanfaalan Prasarana Pengolahan Hasil Perkebunan perlu memperhalikan faklor kesenjangan baik internal
maupun eksternal agar bantuan yang diberikan dapal dimanfaatkan secara lebih inklusif dan memberikan manfaat yang setara bagi laki-laki dan
perempuan dalam Meningkatkan pendapatan petani
2. Indikator dan Target Kinerja
a. Jumlah prasarana pengolahan hasil perkebunan yang dikendalikan dan dimanfaatkan

JUMLAH ANGGARAN Rp. 63.156.883
PROGRAM e
Pengendalian dan Pemanfaalan Prasarana Pengolahan Hasil Perkebunan
Masukan Rp. 63,156,883
1. Terlaksananya kegiatan pengendalian dan monitoring terhadap pemanfaalan prasarana pengolahan hasil perkebunan
Kelisarain pada kelompok tani/pekebun. 2 Meningkatnya partisipasi kelompok tani/pekebun dalam pemanfaatan prasarana
RENCANA AKSI Kegiatan 1 pengolahan hasil perkebunan secara optimal. 3. Tersedianya data dan informasi pemanfaatan prasarana pengolahan

hasil perkebunan yang terpilah gender sebagai bahan evaluasi dan perencanaan program.

1. Oplimalnya pemanfaalan prasarana pengolahan hasil perkebunan oleh kelompok tani/pekebun 2. Meningkalnya nilai
Hasil tambah produk perkebunan melalui kegialan pengolahan hasil. 3. Meningkatnya produklivitas dan daya saing produk
olahan perkebunan di tingkat kelompok maupun usaha kecil. 4. Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan pekebun,
baik laki-laki maupun perempuan.
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